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Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica le&s) Terhadap
Escherichia coli Secara In Vitro

Antibacterial Activity of The Ethanol Extract Pluchea Indica Less Leaves Against
Escherichia Coli by In Vitro

Ari Susantil, Rimayanti2, Muhammad.Sukmanadi?

IPPDH Fakultas Kedokteran Hewan Unair
ZFakultas Kedokteran Hewan Unair

Kampus C Unair. JI Mulyorejo Surabaya 60115.
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Abstract

The aim of this stucdy was to investigate the antibacterial activity of the ethanol extract Pluchea indica less
leaves against Escherichia coli by in vitre. The method using broth dilution test was determined Mininnumn
Bacrericidad Concentration (MBC) with a broth extract cultures into Eosin Methylen Blue Agar (EMBA)
medium. The twice wubes of concentration extract of 25% and 50% was showed no visible wrbidity, and ihen
inoculated into Eosin Merhvien Blue Agar medium. After 24 h of incubation at 37 oC, Minimum Bactericidal
Concemtration (MBC) was determined which no viable growth of Escherichia coli ul Eosin Methvien Blue
Agar (EMBA) medium. The result showed that Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of Lhe extract of
25% and 50% had been similar (X2<0.05) on the growth of Escherichia coli. Based oa this result, Minimum
Bactericidal Concentrarion (MBC) of the extract was used 25% concentration.

Key words ; antibacterial, Pluchea indica less, Escherichia coli

Pendahuluan

Kebutuhan konsumst protein masyarakat
yang berasal dari ternak unggas yaitu produk
telur dan daging mengalami peningkatan setiap
tahunnya dengan bertambahnya jumiah penduduk
Indonesia. Pelaksanaan usaha pengembangan temak
unggas, peternak banyak dihadapkan pada berbagai
kendala. Satu di antara berbagai kendala itu adalah
faktor penyakit. Penyakit infeksi bakteri yang
ditemukan pada unggas salah satunya yaitu
kolibasillosis. Kolibasillosis disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli. Pada unggas penyakit ini dapat
menyebabkan infeksi saluran reproduksi,
airsacculitis, omphalitis, perikarditis, dan perihepa-
titis fibrinosa (Rudyanto, 2004). Infeksi ini dapat
menimbulkan kematian, pertumbuhan terlambat, dan
penurunan produksi telur sehingga menyebabkan
kerugian ekonomi bagi peternak.

Pemakaian antibiotika yang tidak tepat untuk
pengobatan infeksi bakteri memunculkan berbagai
masalah setelah puluban tahun pemakaiannya yaitu
menimbulkan hakteri yang resisten terhadap
antibiotika {(Muwarni, 2003). Keamanan bahan

makanan sehubungan dengan residu antibiotika
merupakan masalah kesehatan masyarukal yanyg
penting di berbagai negara. Sumber residu antibiotika
yang berasal dari pengobalan penyakit atau
penggunaan antibiotika dosis rendah pada unggas
dapat menimbulkan resistensi antibiotika pada
manusia karena penggunaan antibiotika yang tidak
tepal dan berlebihan (Anto, 2003).

Sejauh ini tanaman obat tradisional elah lama
digunakan pada manusia, lelapt pemanlaalan
tanaman obat (radisional pada hewan belum seluas
dan sepopuier penggunaannya pada manusia.
Menurut Muwarni (2003} tanaman obat tradisional
dapat berfungsi sebagai feed aditif alami unwk
memperbaiki tampilan produksi ternak, mencegah
serangan penyakit dan mengurangi dampak
lingkungan. Peluang pengembangan tanaman cbat
tradisional masih terbuka lebar guna membantu
mengurangi ketergantungan Indonesia akan bahan
baku pembuatan obat-obatan yang hingga kini masih
didatangkan dari luar negeri.

Salah satu tanaman yang telah fama dikenal cleh
masyarakat Indonesia sejak dahubu, yaitu tanaman

29



Ari Susanti dkk. Daya Antibakteri Ekstrak Etanot Daun Beluntas . . .

beluntas (Pluchea indica 1¢ss). Tanaman ini sering
diguniakan sebagai tanaman pagar di halaman rumah
penduduk. Pada masyarakat daun beluntas secara
tradisional berkhasiat sebagai penurun demam
(anripiretik), meningkatkan nafsu makan (stomakik),
peluruh keringat (diaforerik), dan penyegar
{Dalimartha, 1999). Sifat antimikroba daun beluntas
telah dilaporkan oleh Purnomo (2001) dan Sumitro
(2002). Berkhasiatnya daun beluntas diduga
diperoleb dari beberapa kandungan kimia seperti al-
kaloid, minyak atsiri, dan flavonoid (Hariana, 2006).

Menindaklanjuti saran pada penelitian terdahulu
bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
daya antibakteri daun beluntas terhadap bakteri
selain Staphvlococcus anreus misalnya bakteri Gram
negatif (Sumitro, 2001). Pada penelitian ini penulis
mencoba meneliti daya antibakteri ekstrak etanol
daun beluntas terhadap bakteri Escherichia coli
secara in vitro. Penggunaan pelarut etanol dalam
pembuatan ekstrak daun pada penelitian ini bertujuan
untuk mengekstraksi semua senyawa yang berbobot
molekul rendah (Harborne, 1987).

Materi dan Metode penelitian
Daun beluntas yang dipetik saat berbunga
didapat di wilayah Ketintang, aquades steril, Es-
cherichia coli ATCC 25922, media Eosin Metvlen
Blue Agar (EMBA) sebagai media isolasi dan
identifikasi. Daun beluntas dicuci bersih lalu
diangin-anginkan selama 1-2 hari pada tempat
yang tidak terkena sinar matahari secara langsung
(Harborne, 1987). Kemudian diblender sehingga
menjadi serbuk sebanyak 300 gram dan direndam
selama tiga hari dalam pelarut etanol 96%.
Penyarian dilakukan sebanyak 3 kali pada filtrat,
Ekstrak yang didapatkan divapkan dalam
penguap putar (Rotary Vacuum Evaporator)
pada suhu 30°C - 40°C (Harborne, 1987). Ekstrak
etanol daun beluntas diencerkan dengan aquades
steril sehingga diperoleh konsentrasi 50%, 25%,
12.5%, 6.25%, 3,t3%, 1,56%, 0,76%, 0,39%, 0,19%.
Kemudian ditambahkan suspensi bakteri menurut
standar M¢ Farland No | masing-masing
sebanyak | mililiter pada scluruh tabung. Sctelah
itu scluruh tabung diinkubasi 37°C sclama 24 jam.
Penentuan Minimum Bactericidal Concen-
tration (MBC) dapat dilakukan setelah
menginckulasikan larutan dari kedua tabung
Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
terjernih pada media Eosin Methylen Blue Agar
{(EMBA), kemudian diinkubasi 37°C selama 24
jam. (Lennctte, et al.,1974).
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai daya antibakteri ekstrak
etanol daun beluntas (Pluchea indica less) terhadap
Escherichia coli dilakukan dengan metode dilusi
yaitu penentuan hasil Minimum Bactericidal Con-
centration (MBC). Minimum Bactericidal Concen-

Tabel 1. MBC ekstrak etano! daun beluntas
terhadap pertumbuhan Escherichia

coli secara in vitro

Konsentrasi
¢kstrak etanol
daun beluntas

(%)

Ulangan

50% - - -
25% + - -
Keterangan :

(+) : Ada pertumbuhan Escherichia cofi
(-} : Tidak ada pertumbuhan Escherichia coli

tration (MBC) ekstrak etancl daun beluntas dapat
ditentukan setelah menginokulasikan larutan ekstrak
etanot daun beluntas dari dua tabung Minimum In-
hibitory Concentration (MIC) terjernih yaitu
konsentrasi 30% dan 25% pada media EMBA. Hasil
MBC dapat difihat pada Tabe} [ berikut ini :

Tabel hasil MBC ekstrak etanol daun beluntas
(Pfuchea indica fess) di atas kemudian dianalisis
menggunakan Khi-kuadrat dengan hasil perhitungan
X2 lebih kecil dari X2 tabel dengan tingkat
signifikan 0,05. Ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 50% dan 25% ekstrak etanol daun
beluntas tidak memberikan perbedaan nyata terhadap
pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro. MBC
ekstrak etanol daun beluntas terhadap pertumbuhan
Escherichia coli secara in vitro yang digunakan
adalah konsentrasi 25%.

Berdasarkan hasil penelitian tentang daya
antibaktert ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea
indica less) dapat diketahui bahwa Mininum
Bactericidal Concentration (MBC) konsentrasi 25%
dan 50% ekstrak etanal daun beluntas tidak
memberikan perbedaan nyata terhadap pertumbuhan
Escherichia coli secara in vitro. Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) ekstrak etanol
daun beluntas yang digunakan terhadap
pertumbuhan Escherichia coli adalah konsentrasi
25%. Minimum Bactericidal Concentration (MBC)
ekstrak etanol daun beluntas kemungkinan dapat
diatas konsentrasi 25% akan tetapi karena rentang
konsentrasi pengenceran yang digunakan terlalu
besar maka Mininmwm Bactericidal Concentration
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(MBC) konscntrasi 25% dan 50% ckstrak etanol daun
beluntas tidak tampak nyata. Supaya Minimum Bac-
revicidal Concentration (MBC) lebih tepat rentang
konsentrasi pengenceran yang dipergunakan
diperkecil misalnya dengan jarak antar konsentrasi
sehingga berkisar 5% dan 10%.

Hariana (2006) menyatakan bahwa di dalam daun
beluntas (Pluchea indica less) mengandung
beberapa kandungan kimia yaitu alkaloid, minyak
atsiri, dan flavonotd.

Menurut Purnome (200t) flavenoid dalam daun
beluntas memiliki aktifitas antibakteri terhadap Sta-
phviococcus sp, Propionobacterium sp dan Coryne-
bacterium. Di dalam flavonoid mengandung suatu
senyawa fenol. Fenol merupakan suatu alkohol yang
bersifat asam sehingga disebut juga asam karbolat,
Pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat
terganggu disebabkan adanya suatu senyawa fenol
yang terkandung dalam ekstrak ctanol daun beluntas.
Kondisi asam oleh adanya fenol dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri Esherichia coli.
Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
bakteri antara lain zat makanan, konsentrasi ion
hidrogen (pH), subu, dan pcnganginan (Jawetz e7
af.. 1996). Pada pH rendah merupakan salab satu
faktor yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme
penghasil asam tetapi tidak toleran terhadap asam
seperti laktobasillus, enterobacteriaceae, dan beberapa
pseudomonas (Schlegel, 1993).

Bukteri Esherichic coli merupakan bakteri Gram
negatil tahan hidup dalam media yang kckurangan
cat gizi (Rahayu, 2000). Susunan dinding sct bakeri
Gram negatil memiliki struktur dinding sel yang
lebih komplek daripada sel bakteri Gram positif.
Bukteri Gram negatif mengandung sejumlah besar
tipoprolein, lipopolisakarida, dan lemak (Schlegel,
1993). Adanya lapisan-lapisan tersebut
mempengaruhi aktivitas kerja dari zat antibakten.
Terdapatnya lapisan protein pada permukaan bakteri
menyebabkan zat antibakteri kesulitan melakukan
penetrasi ke dalam sel bakteri Escherichia coli.

Pertumbuhan sel bakteri dapat terganggu olch
komponen fenol atau alkohol dari ekstrak ctanol
daun beluntas. Fenol memiliki kemampuan untuk
mendenaturasikan protein dan merusak membran sel
(Rahayu, 2000). Fenol berikatan dengan protein
melalui ikatan hidrogen sehingga mengakibatkan
struktur protein menjadi rusak. Sebagian besar
struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri
mengandung protein dan lemak. Ketidakstabilan
pada dinding sel dan membran sitoplasma bakteri
menyebabkan fungsi permeabilitas selektif, fungst
pengangkutan aktif, pengendalian susunan protein
dari sel bakteri menjadi terganggu. Gangguan
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integritas sitoplasma berakibat pada lolosnya
makromolekul, dan ion dari sel. Sel bakteri menjadi
kehilangan bentuknya, dan terjadilah lisis.
Persenyawaan fenolat bersifat bakteriostatik atau
bakterisid tergantung dari konsentrasinya {Pelczar
dan Chan, 1988). Kematian sel bakteri berarti
hilangnya kemampuan bakteri secara permanen
untuk bereproduksi (tumbuh dan membelah). Pada
media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) yang
tidak ditemukan pertumbuhan koloni bakteri £s-
cherichia coli menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun beluntas dapat bersifat bakterisidal,

Kandungan minyak atsiri dari daun beluntas
mengandung benzil alkohol, benzil asetat, eugenol
dan linolol (Rasmehuli, 1986). Menurut Hasballah,
dkk {2005) kandungan minyak atsiri daun sirih
terbukti menghambat pertumbuhan bakteri penyebab
karies pada gigi. Cara kerja dari minyak atsiri itu
sendiri sebagai antibaktert hingga kini belum begitu
jefas diketahui. Kemungkinan aktifitas antibakteri
ckstrak etanol daun beluntas didapatkan dari
kandungan benzil alkohol yang merupakan suatu
turunan alkohol.

Cara kerja dari benzil alkohol hampir sama dengan
alkohol. Alkohol memiliki sifat pelarut lemak yang
mendenaturasikan protein secara dehidrasi sehingga
membran sel akan rusak dan terjadi inaktivasi enzim-
enzim (Binarupa Aksara, 1993). Eugenol merupakan
salah satu turunan fenol. Cara kerja dari eugenol
hampir sama dengan fenol itu sendiri. Kerusakan
struktur protein oleh sejumiah unsur fisik dan kimiawi
dapat menyebabkan kematian sel. Zat- zat yang
terkonsentrasi pada permukaan sel mungkin dapat
mengubah sifat fisik dan kimiawi dinding sel, serta
menghalangi fungsi normal dinding sel sebagai
penghalang yang selektif dan dengan demikian dapat
mengakibatkan kematian sel bakteri (Jawetz ef
al., 1996).

Kesimpulan

1. Ekstrak etanol daun beluntas (Plucheq indica
less) dapat membunuh Escherichia coli sccara
in vitro,

2. Daya bunuh minimal konsentrasi 50% dan 25%
ekstrak etanol daun beluntas tidak memberikan
perbedaan nyata terhadap pertumbuhan Escheri-
chia coli secara in vitro.

3. Minimum Bactericidal Concentration (MBC)
konsentrasi ekstrak etanol daun beluntas yang
digunakun adatah konsentrasi 25%.

Ucapan terima kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada [bu
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